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ABSTRACT 

 

Soil fungi are commonly found around the rhizosphere in plantations. This study aims 

to determine the diversity of soil fungi on cassava plants in Sematang Borang District, 

Palembang City. The research started from March to May 2020 at the Pest and Disease 

Plants Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Palembang. The implementation 

of the research began with purposive sampling of soil samples on the rhizosphere of 

cassava plantations. The insect bait method uses Omphisa fuscidentalis larvae as bait to get 

soil fungi in the rhizosphere of cassava plants. Observations were made macroscopically 

and microscopically on infected bait insect larvae and on culture on PDA media. The soil 

fungi found were then identified. The results found 5 genera of soil fungi, namely 

Aspergillus sp, Penicillium sp, Beauveria sp, Trichoderma sp, and Fusarium sp. The soil 

fungi found were entomopathogenic fungi and pathogenic fungi.  

Keywords: biological agent, biopesticide, exploration, rhizosphere  
  

ABSTRAK 

 

Jamur tanah banyak ditemukan di sekitar rhizosfer pada pertanaman.  Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui keragaman jamur tanah pada perkebunan ubi kayu di 

Kecamatan Sematang Borang Palembang.  Penelitian di mulai bulan Maret sampai dengan 

Mei tahun 2020 di Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Palembang.  Pelaksanaan penelitian dimulai dengan mengambil sampel tanah 

secara purposive sampling pada rhizosfer pertanaman ubi kayu.  Metode perangkap 

serangga (insect bait method) menggunakan umpan larva Omphisa fuscidentalis untuk 

mendapatkan jamur tanah pada rhizosfer pertanaman ubi kayu.  Pengamatan dilakukan 

secara makroskopis dan mikroskopis pada larva serangga umpan yang terinfeksi dan pada 

biakan di media PDA.  Jamur tanah yang ditemukan kemudian di identifikasi.  Hasil 

penelitian ditemukan 5 genus jamur tanah yaitu Aspergillus sp, Penicillium sp, Beauveria 

sp, Trichoderma sp dan Fusarium sp.  Jamur tanah yang ditemukan yaitu jamur 

entomopatogen dan jamur pathogen. 

Kata kunci: agens hayati, biopestisida, eksplorasi, rhizosfer 
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman ubi kayu atau singkong di Kecamatan Sematang Borang digunakan sebagai 

bahan sayur-sayuran. Luas lahan yang digunakan tidak seperti perkebunan besar, hanya 

dilahan pekarangan atau perkebunan rakyat dengan luasan kecil (konvensional).  Produksi 

ubi kayu hanya dijual sebagai sayuran, umbinya direbus, atau dibuat keripik untuk 

kemudian di jual.  Pada lahan yang berskala kecil ini tentunya tidak banyak perlakuan yang 

dilakukan dilahan perkebunan ubi kayu, sehingga penggunaan bahan kimia seperti pupuk 

dan pestisida tidak banyak digunakan (komunikasi pribadi).  Hal ini tentunya berpengaruh 

terhadap populasi mikroorganisme didalam tanah.  Menurut  Asadu et al. (2015) 

keragaman mikroorganisme tanah dapat menunjukkan tingkat kesuburan tanah. 

Penggunaan pestisida dapat mempengaruhi populasi jamur tanah dan mikroorganisme lain 

di dalam tanah. Hasil penelitian Lestari et al. (2018) menunjukkan fungisida Mankozeb 

mempengaruhi jumlah populasi jamur tanah, dilihat dari sedikitnya jumlah spesies yang 

ditemukan.  Pada penelitian Benu et al., 2020, penggunaan insektisida Dimethoat pada 

jenis tanah inceptisol dapat menurunkan kepadatan populasi jamur tanah sebesar 26%. 

Mikroorganisme tanah disekitar perakaran tanaman (rhizosfer) memiliki peranan besar 

bagi pertumbuhan tanaman (Noerfitryani, 2018), menyediakan jamur patogen terhadap 

serangga (Suciatmih et al., 2015) diantaranya adalah jamur entomopatogen (Yuliana et al., 

2019). Menurut Soetopo & Indrayani (2007) dan Sanjaya et al. (2010), jamur 

entomopatogen berpotensi sebagai agen pengendali populasi serangga hama, karena 

memiliki kisaran sifat-sifat biologi yang luas mulai dari sebagai parasit sejati hingga 

parasit patogen yang dapat hidup sebagai sapropit.   

Ragam jamur tanah diantaranya adalah Penicillium, Trichoderma, Paecilomyces (Liza 

et al., 2015), Ophiocordyceps, Hypocrella, Cordyceps, Aschersonia, Aspergilus sp, 

Trichoderma sp, Metharizium sp, Beauveria bassiana (Agastya et al., 2018; Halimah et al., 

2018; Hapsoh et al., 2020) 

Pengurangan efek samping aplikasi insektisida sintetik dilakukan upaya pengembangan 

biopestisida atau insektisida berbahan aktif mikroorganisme berupa jamur entomopatogen 

(Sucipto et al., 2011; Nunilahwati et al., 2014). Penelitian bertujuan mengetahui 

keragaman jamur tanah pada perkebunan ubi kayu di Kecamatan Sematang Borang 

Palembang. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian di mulai bulan Maret sampai dengan Mei tahun 2020 di Laboratorium Hama 

dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Palembang. 

 

Tanah Sampel dan Serangga Umpan 

Tanah sampel diambil secara purposive sampling dari lahan kebun ubi kayu masyarakat 

di Desa Suka Mulya Kecamatan Sematang Borang Palembang.  Tanah digali sedalam 15 

cm, diambil sebanyak 2000 g.  Tanah kemudian dimasukkan ke dalam kantung plastic 

ukuran 2500g, diikat karet, lalu diberi label tentang waktu dan lokasi.  Tanah dari lapangan 

dibawa ke laboratorium, lalu dibersihkan, dihaluskan dengan ayakan 600 mesh.  Sampel 

tanah yang telah bersih dan halus di masukan kedalam wadah plastik ukuran 30x20x4cm 

dengan ketebalan tanah 3cm serta diratakan.  Tanah disemprot air agar lembab.  Metode 

serangga umpan (insect bait method) dilakukan untuk memancing jamur yang terdapat 

didalam tanah sampel. Serangga yang digunakan adalah ulat bambu (Omphisa 

fuscidentalis) seperti yang dilakukan pada penelitian Nunilahwati et al. (2019).  Wadah 
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plastik yang telah berisi tanah sampel dimasukkan 10 ekor serangga umpan instar 3, 

kemudian ditutup kain tipis berwarna hitam dan diikat dengan karet.  Masing-masing 

wadah diberi label tentang waktu dan lokasi pengambilan sampel tanah.  Tanah dan kain 

penutup wadah sampel tanah setiap hari disemprot dengan air menggunakan handsprayer 

untuk menjaga kelembaban sehingga dapat mempercepat infeksi serangga umpan.  

Pengamatan dilakukan setiap hari setelah infestasi.   

 

Isolasi dan Identifikasi 

Serangga umpan yang tampak terinfeksi atu mati disterilkan dengan alkohol 70% 

selama 3 menit.  Lalu sebanyak 3 kali dibilas dengan air steril dan dikering anginkan diatas 

kertas steril. Setelah serangga umpan kering diletakkan didalam cawan petri ukuran 

diameter 9cm yang telah berisi tissue lembab steril. Diinkubasikan untuk merangsang 

pertumbuhan jamur.  Setelah masa inkubasi akan terlihat jamur pada permukaan tubuh 

serangga umpan.  Jamur kemudian diinokulasi pada media PDA (Potatto Dextrose Agar) 

lalu diikubasi selama 7 hari pada suhu 23-25
o
C. Jamur tumbuh pada media PDA 

diidentifikasi dengan buku identifikasi Barron (1972), Barnett & Hunter (1998) dan 

Watanabe (2010). 

 

Analisis Data 

Hasil penelitian diamati secara makroskopis dan mikroskopis, dan ditampilkan secara 

diskriptif dalam bentuk gambar. 

 

HASIL  

 

Pengamatan Makroskopis 

Pada pengamatan hari ke 7 (tujuh) setelah infestasi pada media tanah, tubuh serangga 

umpan terlihat mati, mengering dan berwarna kehitaman. Pengamatan hari ke 9 pada 

permukaan tubuh serangga umpan semua berwarna hitam dan tumbuh jamur terutama 

bagian ujung abdomen (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1.  Permukaan tubuh serangga umpan terinfeksi jamur tanah entomopatogen 

 

Pada pengamatan hari ke 10 hampir sebagian serangga umpan terinfeksi dan mati yang 

ditandai dengan adanya pertumbuhan jamur pada permukaan tubuh.  Jamur yang tumbuh 

pada permukaan tubuh serangga umpan berwarna putih, abu-abu, kuning, kehijauan dan 

terlihat massa spora dan miselium (Gambar 2). 
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Gambar 2.  Massa spora dan miselium pada serangga umpan terinfeksi jamur tanah entomopatogen 

 

Bentuk pertumbuhan massa spora jamur asal serangga umpan pada media PDA secara 

makroskopis menunjukkan bentuk, warna dan ketebalan koloni jamur yang bervariasi.  

Warna koloni isolat jamur adalah hijau muda, hijau tua, putih hingga kekuningan, bentuk 

koloni melingkar dan menyebar sedangkan ketebalan koloni adalah tebal dan tipis. 

(Gambar 3).   

 

 
Gambar 3.  Biakan jamur entomopatogen yang menginfeksi serangga umpan pada media PDA 

 

Pengamatan Mikroskopis 

Pengamatan secara mikroskopis jamur entomopatogen pada biakan, teridentifikasi 

sebagai jamur Beauveria sp, Metarhizium sp, Trichoderma sp, Penicillium sp dan 

Fusarium sp (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Bentuk konidia jamur entomopatogen yang ditemukan. a. Beauveria sp; b. Metarhizium sp; c. 

Penicillium sp; d. Fusarium sp; e. Trichoderma sp 
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PEMBAHASAN 

 

Jamur entomopatogen yang menginfeksi larva serangga umpan 7 hari setelah infestasi 

terlihat kaku, tidak bergerak dan akhirnya mati, hal ini sesuai dengan penelitian Rosmini 

dan Lasmini (2010).  Sebagian larva serangga umpan berwarna hitam dan pada permukaan 

tubuh larva akan ditumbuhi miselia dengan warna putih, kuning, abu-abu dan kehijauan.   

Jamur tanah yang teridentifikasi pada pertanaman ubi kayu milik masyarakat Desa Suka 

Mulya Kecamatan Sematang Borang Palembang, cukup beragam dan sebagian besar 

sebagai jamur entomopatogen. Keragaman ini karena pertanaman ubi kayu masih 

dilakukan secara konvensional, tidak menggunakan pupuk anorganik, pestisida, dan 

pengelolaan lahan yang tidak berlebihan. 

Hasil penelitian Lestari et al. (2018) menunjukkan bahwa fungisida Mankozeb yang 

diaplikasikan pada pertanaman kubis selama masa produksi dapat menurunkan jumlah 

jamur tanah karena terjadinya akumulasi residu fungisida dalam tanah, sedangkan Benu et 

al. (2020) menyatakan penggunaan insektisida Dimethoat pada tanah Inceptisol dapat 

menurunkan kepadatan populasi jamur tanah sebesar 26%. 

Lahan budidaya memiliki jumlah mikroorganisme terendah dibandingkan jenis lahan 

yang tidak diolah (hutan dan bera).  Hal ini karena adanya akumulasi bahan organik pada 

lahan yang tanpa pengolahan tanah (Asadu et al., 2015), dan berhubungan dengan aplikasi 

pupuk dan pestisisda yang diterapkan pada lahan (Trizelia et al.,  2015). 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat keragaman dan ditemukan 5 genera 

jamur tanah pada pertanaman ubi kayu di Kecamatan Sematang Borang Palembang. 
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